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ABSTRAK

Ikan lidah merupakan ikan ekonomis penting yang menjadi salah satu komoditas yang diperdagangkan di
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) MuaraAngke. Ikan lidah memiliki keunikan karena metamorfosis mereka, kebiasaan
membenamkan diri dalam substrat dan sirip pektoralnya yang terdegradasi sedangkan sirip lainnya saling
bertemu. Terdapat enam spesies ikan lidah dari famili Cynoglossidae yang dapat ditemukan di Indonesia,
sedangkan penelitian terkait identifikasi ikan lidah masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan memastikan spesies ikan lidah yang diperdagangkan di TPI Muara Angke berdasarkan pengukuran
morfometrik dan DNA Barcoding menggunakan sekuen COI. Hasil analisis morfologi menggunakan literatur
menunjukkan bahwa ikan lidah sampel memiliki kemiripan karakteristik morfologi dengan Cynoglossus lingua
dan Cynoglossus arel yang kemudian diyakini sebagai C. arel berdasarkan ciri diagnostiknya. Berdasarkan
analisis DNA barcoding diperoleh spesies Cynoglossus cf. arel dengan identifikasi kesamaan 100% yang
tercantum dalam GenBank. Dari hasil analisis morfologi dan DNA barcoding menunjukkan bahwa ikan lidah
yang diperdagangkan di TPI Muara Angke merupakan ikan dari famili Cynoglossidae, genus Cynoglossus,
spesies Cynoglossus arel.

Kata Kunci: DNA barcoding; Ikan lidah; Morfologi ikan

ABSTRACT

Tongue Fish Identification Traded in Muara Angke Fish Auction Based on Morphometric and DNA Barcoding
Using COI Sequences. Tongue fish is an important economical fish which is one of the commodities traded at
Muara Angke Fish Auction. Tongue fish are unique because of their metamorphosis, their habit of immersing
themselves in the substrate, and their pectoral fins degraded while the other three fins are confluent. There are
six species of tongue fish from the Cynoglossidae family that can be found in Indonesia, whereas the study about
tongue fish identifications are limited. The present study aims to identify and clarify the species of tongue fish
traded at Muara Angke Fish Auction based on morphometric measurements and DNA Barcoding using the COI
sequence. The results of the morphological analysis using the literature showed that the tongue fish samples had
similar morphological characteristics with Cynoglossus lingua and Cynoglossus arel which were then believed
to be C. arel based on their diagnostic characteristics. DNA barcoding analysis of tongue fish sample shows
Cynoglossus cf. arel with 100% similarity identification listed in GenBank. From the results of morphological
analysis and DNA barcoding showed that the tongue fish traded at TPI Muara Angke are fish from the family
Cynoglossidae, genus Cynoglossus, species of Cynoglossus arel.

Keywords: Fish morphology; DNA barcoding; Tonguefish
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PENDAHULUAN

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) MuaraAngke terletak di
Kelurahan Kapuk Muara, Kecamatan Penjaringan,
Kotamadya Jakarta Utara. Tempat pelelangan ini juga
merupakan salah satu lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI) terbesar di DKI Jakarta karena besarnya hasil
tangkapan yang masuk ke pusat pelelangan. Volume
produksi hasil tangkap pada tahun 2015 tercatat sebanyak
34.507.207 kg dan mengalami peningkatan hasil produksi
ikan sebesar 43,23% sejak empat tahun kebelakang (Silvia,
2016). Tidak hanya hasil tangkapan yang melimpah, jenis
ikan yang diperoleh sangat bervariasi. Jenis ikan hasil
tangkapan dominan yang didaratkan di PPI Muara Angke
terdiri dari ikan tengiri, ikan layang, ikan lemuru, ikan
tembang, dan cumi-cumi (Lubis et al., 2010).

Salah satu jenis ikan komersial yang diperdagangkan
di TPI Muara Angke adalah ikan lidah (Cynoglossus sp.)
yang dijual dalam keadaan masih segar. Ikan lidah termasuk
famili Cynoglossidae dan merupakan ikan demersal, yang
hidup di dasar perairan (Jager et al., 1993). Ikan lidah
(termasuk kelompok ikan flatfish lainnya) banyak
ditemukan di perairan laut dan daerah estuaria dengan
substrat berpasir atau pasir berlumpur (Damalas et al.,
2009).

Pergerakan ikan lidah adalah pasif sehingga memiliki
penyebaran yang tidak terlalu luas dan ikan ini memiliki
keunikan metamorphosis yaitu, pada fase larva berbentuk
simetri bilateral kemudian saat berkembang ke fase juvenile
berubah asimetri bilateral (Kramer, 1991). Keunikan
morfologi ikan lidah adalah sirip pektoralnya terdegradasi
sedangkan sirip dorsal, sirip anal bertemu atau terhubung
dengan sirip kaudal (Munroe, 2001). Kebiasaan ikan lidah
adalah membenamkan diri di dalam substrat pada siang
hari dan keluar untuk mencari makan di malam hari (Kuiter
& Tonozuka, 2001).

Terdapat setidaknya 6 spesies dari famili
Cynoglossidae menurut Munroe (2001) yang dapat
ditemukan di Indonesia, yaitu Cynoglossus arel,
Cynoglossus bilineatus, Cynoglossus cynoglossus,
Cynoglossus lingua, Cynoglossus puncticeps, dan
Paraplagusia bilineata. Beberapa spesies memiliki nilai
ekonomis penting karena merupakan ikan produksi yang

ditangkap dan dikonsumsi oleh masyarakat. Sejauh ini
penelitian tentang ikan lidah di Indonesia berhubungan
dengan reproduksi biologis (Kamal & Sunarno, 2017; Zahid
& Simanjuntak, 2009) dan kontaminasi logam berat pada
tubuh ikan lidah (Charisma et al., 2014). Penelitian tentang
identifikasi spesies ikan lidah komersial secara morfologi
dan molekuler masih terbatas di Indonesia. Penentuan
spesies ikan tidak hanya dilihat dari bentuk morfologinya
saja tapi juga diperlukan pendekatan genetik untuk
memastikan telah memperoleh jenis spesies yang tepat.

DNA barcoding telah terbukti berhasil
mengidentifikasi berbagai individu hingga tingkat spesies
(Dahruddin et al., 2016; Thu et al., 2019). Penelitian dari
Madduppa et al. (2017), misalnya telah mengidentifikasi 7
teripang di Kepulauan Seribu, Madduppa et al. (2016)
berhasil mengidentifikasi 5 ikan pari yang didapatkan dari
Pelabuhanratu, Lampung dan Muara Saban, dan Kim &
Kim (2016) mendapatkan catatan baru munculnya spesies
kakap (Lutjanus ophuysenii) di Korea. Melalui berbagai
penelitian sebelumnya, DNA barcoding tidak hanya
memastikan spesies untuk tujuan identifikasi taksonomi
tetapi juga kunci dalam investigasi hasil perikanan
(Bingpeng et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, peneliti
ingin memastikan spesies ikan lidah yang diperdagangkan
di TPI Muara Angke sehingga perlu dilakukan penelitian
melalui pendekatan morfologi dan molekuler menggunakan
DNA barcoding.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan dan Identifikasi Sampel

Sampel ikan lidah didapatkan dari Pasar Ikan Muara
Angke, Jakarta yang dibeli langsung dari penjual ikan
disana. Sample ikan sebanyak 30 ekor kemudian difoto
menggunakan Iphone 6 camera dan diukur secara
morfologi dengan tabel pengukuran morfometrik
(Boussou et al., 2011) menggunakan jangka sorong.
Sampel DNA diambil dari satu spesimen ikan pada jaringan
otot sirip kemudian dipreservasi dalam etanol 96% dan
disimpan pada suhu -20°C sebelum dilanjutkan ke tahap
ekstraksi DNA. Pada pengukuran morfometrik diperoleh
15 hasil pengukuran (landmark). Karakteristik (landmark)
ikan didigitasi kedalam vektor menggunakan CorelDraw
X7 version.
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Gambar 1. Karakter morfologi (landmark) yang diukur pada ikan lidah.
Figure 1. Morphological characters (landmark) measured on tongue fish.

Ekstraksi DNA, polymerase chain reaction
(PCR) dan sequencing

DNA genom dari sampel jaringan ikan diekstraksi
menggunakan gSYNCTM DNA Extraction Kit (Geneaid
Biotech Ltd., Taiwan), mengikuti prosedur yang tersedia
dalam kit. DNA kemudian dielusi dalam volume 50 µl.
Selanjutnya, tahapan amplifikasi PCR gen mitochondrial
cytochrome c oxidase subunit I (COI) dilakukan
menggunakan primer yang didesain oleh (Ward et al., 2005):
FishF1 (5’- TCAACCAACCACAAAGACATTGGCAC-3’);
FishR1 (5’- TAGACTTCTGGGTGGCCAAAGAATCA-3’).
ReaksiPCRdilakukandalamvolumetotal25µlyangterdiridari
12,5µlMytaq,1,25µlPrimer forwarddanreverse,9 µlddH20,
dan 1 µl sampel DNA hasil ekstraksi. Kondisi siklus termal
dijalankan dalam tahap pradenaturasi 30 detik pada suhu 94°;
diikutioleh38siklusdenaturasi (94°C,30detik),anneling(50°C,
60detik),elongasi(72°C,60detik);danelongasiakhirpadasuhu
72°C selama 7 menit. Hasil PCR dikumpulkan dan diperiksa
kualitasnyamelaluielektroforesisdengangelagarose1,0%(110
V, selama 20 menit). Agarose diwarnai dengan GelRedTM
(Biotium®) dan diamati dibawah UV transilluminator. Hasil
amplifikasi selanjutnyadikirimkeThe1stBASE®diSingapura
untuk dilakukan analisis sekuensing.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara morfologi dari hasil
identifikasi morfologi dan pengukuran morfometrik
sedangkan secara molekuler digunakan hasil sekuensing
DNA. Morfologi ikan lidah diidentifikasi menggunakan
informasi yang tersedia di FAO (Munroe, 2001) dan buku
Fish Market (White et al., 2013). Hasil pengukuran
morfometrik ikan lidah dianalisis menggunakan hubungan
panjang dan berat. Hubungan panjang-berat dihitung
untuk menyelidiki pola pertumbuhan ikan lidah
menggunakan persamaan berikut menurut Froese et al.,
(2011); LeCren (1951):

W = aPTb .............................................................................(1)

Diubah dalam regresi linier:

log (W) = log (a) + b log (PT) ...........................................(2)

Dimana:
W = berat tubuh ikan (gram)
PT = panjang total tubuh ikan (mm)
a = intersep persamaan regresi
b = slope persamaan regresi

Ekponen b adalah koefisien pertumbuhan yang
mencerminkan tingkat pertumbuhan relatif dari dua
variabel yang digunakan. Konstanta a merupakan nilai
dari sumbu Y ketika nilai X sama dengan 1. Jika nilai b = 3,
maka pola pertumbuhan bersifat isometrik, yaitu
pertambahan bobot setara dengan pertumbuhan panjang

ikan, namun jika nilai b  3, maka pola pertumbuhannya
bersifat alometrik, yaitu alometrik positif apabila nilai b > 3
(ikan menjadi lebih berat karena pertambahan bobot lebih
cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang) dan
allometrik negatif apabila b < 3 (ikan menjadi lebih ramping
karena pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan bobot). Hasil perhitungan hubungan
panjang-berat ikan lidah kemudian dibandingkan terhadap
data di FishBase.

Analisis molekuler dilakukan berdasarkan hasil
sekuensing DNA yang diproses menggunakan software
MEGA6.0 (Tamura et al., 2013). Urutan basa yang muncul
kemudian diselaraskan urutannya pada database Gene
Bank melalui situs NCBI dan dibandingkan dengan urutan
referensi yang tersedia.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Karakteristik morfologi sampel ikan lidah yang
diperdagangkan di TPI Muara Angke, Jakarta disajikan di
Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi ikan lidah yang diperdagangkan di TPI Muara Angke.
Figure 2. Tongue fish morphology traded in Muara Angke Fish Auction.

Ikan lidah (tongue fish) yang diperdagangkan di TPI
Muara Angke merupakan ikan dari famili Cynoglossidae,
genus Cynoglossus. Terdapat kesamaan ciri morfologi
dalam satu genus tersebut yang membuatnya sulit
diidentifikasi hanya berdasarkan pengamatan saja. Di
Indonesia terdapat 6 spesies ikan lidah antara lain,
Cynoglossus arel, Cynoglossus bilineatus, Cynoglossus
cynoglossus, Cynoglossus lingua , Cynoglossus
puncticeps, dan Paraplagusia bilineata (Munroe, 2001).
Dari enam spesies tersebut C. arel dan C. lingua adalah

yang terdekat kemiripannya dengan ikan lidah sampel
dilihat dari ciri morfologi berupa warna tubuh, bentuk
tubuh, posisi mata dan rasio panjang tubuhnya.

Pengukuran morfometrik dilakukan pada 30 ekor ikan
lidah sampel dan didapat 15 landmark dan berat badan
ikan sampel yang sudah dirata-rata. Dari hasil pengukuran
tersebut diperoleh hubungan panjang-berat untuk
mengetahui pola pertumbuhan ikan lidah. Berikut adalah
hasil pengukuran morfometrik ikan lidah sampel.

Tabel 1. Hasil pengukuran morfometrik ikan lidah dan standar deviasi
Table 1. Morphometric measurement of tongue fish and standard deviation

Landmark Pengukuran (cm) Standar Deviasi (cm)

PT (Panjang total) 26.16 ±1.83

PS (Panjang standar) 25.13 ±1.83

PK (Panjang Kepala) 5.21 ±0.49

TK (Tinggi Kepala) 4.99 ±0.38

TB (Tinggi Badan) 6.21 ±0.42

TPE (Tinggi pangkal ekor) 0.49 ±0.14

DM (Diameter mata) 0.45 ±0.81

JAM (Jarak antara dua mata) 0.23 ±0.06

LB (Lebar Badan) 1.20 ±0.28

PSSV (Panjang sebelum sirip ventral) 6.09 ±0.97

PSSD (Panjang sebelum sirip dorsal) 26.13 ±1.92

PSSA (Panjang sebelum sirip anal) 20.25 ±2.11

PDSV (Panjang dasar sirip ventral) 20.24 ±2.12

PBE (Panjang batang ekor) 0.5 ±0

JMTI (Jarak mata ke tutup insang) 2.62 ±0.31

Berat rata-rata (g)

90.77 ±16.59

Diperoleh data panjang total (PT) rata-rata 26,16±1,83
cm yang diukur dari ujung depan kepala hingga ke
belakang sirip ekor. Adapun berat rata-rata ikan sampel
adalah 90,77±16,59 gr. Berdasarkan kedua data tersebut

diperoleh hubungan panjang-berat ikan lidah yaitu W =
0,0653PT2,2135 dengan R2 = 0,7421 dan persentase R2 adalah
74,2% (Gambar 3). Hasil perhitungan tersebut kemudian
dibandingkan dengan data di Fishbase (Tabel 2).
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang-berat sampel ikan lidah.
Figure 3. Graphic of length-weight relationship of tongue fish sample.

Tabel 2. Parameter hubungan panjang-berat C. arel dari hasil pengukuran dan dalam FishBase
Table 2. Parameter of length-weight relationship C. arel from measurement result and data on FishBase

Species a b Score r2 n Country Location

Cynoglossus
arel

0.0653 2.213 0.742 30 Indonesia Muara Angke Fish
Auction

Cynoglossus
arel

0.00111 3.415 0.5 India Off Cochin

Cynoglossus
arel

0.00781 2.912 0.83 0.826 651 India Porto Novo (11Â°29'N,
79Â°46'E), 1981-82

Cynoglossus
arel

0.0035 3.089 0.95 0.95 2619 Hong
Kong

western, southern and
eastern waters of Hong
Kong / 2012-2016

Berdasarkan hasil analisis DNA Barcoding
menggunakan fragmen gen cytochrome c oxidase subunit
I (COI), diperoleh panjang DNA 675bp. Analisis barcode
DNA gen COI pada sampel ikan yang diperdagangkan di
TPI Muara Angke kemudian dilanjutkan dengan
mencocokkan data di GenBank NCBI dengan Request ID:
Z7FVBVPG014. Berdasarkan hasil analisis tersebut setelah
dibandingkan dengan database GenBank NCBI

didapatkan tingkat kemiripan tertinggi dimiliki oleh spesies
Cynoglossus arel dengan Max score dan total score yang
sama yaitu 1186, query cover 95%, E (Expect) value 0.0
dan Ident 100%. Sekuen Bank gen yang paling mirip
dicirikan dengan nilai Max Score dan Total Score sama,
Query Coverage mendekati 100%, E value mendekati 0,
dan Ident mendekati 100% pada setiap database
(Triandiza & Madduppa, 2018) (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil BLAST basa nukleotida pada GenBank.
Table 3. Result BLAST of nucleotide base at GenBank.

Deskripsi Max
Score

Total
Score

Query
cover

E
value

Per.
iden

Pencapaian

Cynoglossus cf. arel FOAL255-
10 voucher BW-A9904
cytochrome oxidase subunit 1
(COI) gene, partial cds;
mitochondrial

1186 1186 95% 0.0 100% HQ956067.1

Cynoglossus itinus voucher
MBCSC:Z711088 cytochrome
oxidase subunit I (COI) gene,
partial cds; mitochondrial

1182 1182 95% 0.0 99.84% EU595086.1

BAWAL. 12 (1) April 2020: 31-39
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Cynoglossus arel voucher
USNM:444135 cytochrome
oxidase subunit 1 (COI) gene,
partial cds; mitochondrial

1170 1170 95% 0.0 99.53% MH235627.
1

Cynoglossus arel voucher
USNM:444134 cytochrome
oxidase subunit 1 (COI) gene,
partial cds; mitochondrial

1164 1164 95% 0.0 99.38% MH235626.
1

Cynoglossus lingua voucher
ISGMM7 cytochrome oxidase
subunit 1 (COI) gene, partial
cds; mitochondrial

682 682 95 0.0 85.83 MH235628.
1

Bahasan

Secara morfologi ikan lidah yang diperdagangkan di
TPI Muara Angke memiliki ciri yang mirip antara spesies
Cynoglossus lingua dan Cynoglossus arel. Dari hasil
pengukuran morfometrik diperoleh persentase tinggi
badan (TB) dibanding panjang standar ikan (PS), yaitu
23,7% yang sesuai dengan persentase C. arel yaitu 20 –
26%. Di sisi lain, C. lingua tidak masuk dalam persentase
tersebut karena berkisar 17 – 22% dan memiliki bentuk
tubuh yang sangat panjang. Berdasarkan karakteristik
moncong ikan lidah sampel berbentuk meruncing bukan
membulat seperti yang dimiliki ikan lidah lainnya, C.
bilineatus, C. cynoglossus, dan C. puncticeps (Menon,
1977; Munroe, 2001). Perbedaan lainnya adalah warna
tubuh ikan lidah sampel yang mirip dengan C. arel yang
memiliki warna tubuh coklat yang hampir seragam
sedangkan C. lingua berwarna coklat kemerahan dengan
bercak gelap terutama di penutup insang (Munroe, 2001;
White et al., 2013).

Ciri diagnostik lain dari C. arel adalah badan
memanjang, persentase tinggi dibanding panjang standar
adalah 20 hingga 26%. Mata dengan ruang interorbital
bersisik kecil. Moncongnya berbentuk meruncing; kait
rostral pendek; sudut mulut mencapai posterior ke atau di
luar mata bawah, sekitar pertengahan antara pembukaan
insang dan ujung moncong. Jumlah sirip bagian dorsal:
sirip anal: sirip ekor berturut-turut adalah 116–130: 85–98:
10 (Munroe, 2001). Terdapat dua gurat sisi pada sisi tubuh
yang bermata; namun tidak muncul pada sisi tak bermata.
Sisik pada garis midlateral berjumlah 56–70. Sisik berukuran
besar dengan sisik yang bergerigi di sisi yang bermata
dan bulat di sisi tak bermata; 7–9 deret sisik antara kedua
gurat sisi pada sisi tubuh yang bermata. Vertebra total
yang dimiliki antara 50–57. Ikan berwarna coklat seragam
pada sisi bermata dengan bercak gelap yang terdapat pada
penutup insang dan berwarna putih di sisi tak bermata
(White et al., 2013).

Pengukuran morfometrik dilakukan untuk dapat
mengetahui variasi morfologis suatu spesies yang
mungkin berbeda karena faktor lingkungan dan genetik
(Herath et al., 2014). Dari hasil pengukuran morfometrik
ikan sampel C. arel, panjang total yang diperoleh adalah
26.16±1.83 cm. Ukuran tersebut relatif lebih pendek
dibandingkan parameter asymptotic length, panjang rata-
rata ikan dalam stok jika mereka tumbuh untuk periode
yang sangat panjang, yang didata selama 1997 – 1998 di
Teluk Northwest Arabian yaitu 35,2 cm (Mohamed et al.,
2002).

Hal tersebut dikuatkan dengan data dalam FishBase
untuk ikan C. arel yang memiliki pertumbuhan panjang-
berat hampir sebanding (isometrik). Ikan sampel yang
didata dalam FishBase berasal dari India dan Hong Kong
sehingga ada faktor geografis yang mempengaruhi pola
pertumbuhan ikan (Tabel 2). Sebagai perbandingan lain,
penelitian ikan C. arel di Teluk Persian, Iran mendapatkan
kisaran total panjang tubuh 11–33cm pada betina dan 10–
31cm pada jantan (H. Ghaffari et al., 2015; Hamze et al.,
2011). Perbedaan pertumbuhan tersebut tidak hanya
karena letak geografis tetapi juga faktor lingkungan yang
mempengaruhi fenotip suatu individu (Ramadhaniaty et
al., 2018). Selain itu, pada area dengan tingkat eksploitasi
yang tinggi akan membentuk populasi ikan dengan
pertumbuhan yang lebih kecil (Kamal & Sunarno, 2017).
Hal tersebut berkolerasi karena ikan yang diperdagangkan
di TPI Muara Angke berasal dari perairan Teluk Jakarta
yang telah banyak mendapat tekanan lingkungan.

Perhitungan hubungan panjang-berat dapat juga
menjadi parameter untuk mengetahui stok dan populasi
ikan (Karna et al., 2018). Berdasarkan perhitungan
hubungan panjang-berat diperoleh nilai b Â 3 yang artinya,
pertambahan panjang ikan lidah lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan bobotnya yang dapat dilihat dari
ukuran tubuhnya yang ramping namun panjang. Jenis
pertumbuhan tersebut adalah allometrik negatif (Le Cren,
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1951). Nilai R yang diperoleh adalah 0,7421 menunjukkan
bahwa ada hubungan sangat erat antara panjang-berat
dan 74,2% pertambahan bobot tubuh ikan terjadi karena
pertambahan panjang tubuhnya.

Berdasarkan pendekatan molekuler, DNA Barcoding
adalah metode dalam taksonomi molekuler menggunakan
urutan DNA pendek untuk mengidentifikasi suatu spesies.
Umumnya kode sandi DNA target untuk hewan tingkat
tinggi adalah sekuen dalam mitokondria sitokrom oksidase
subunit 1 atau dikenal sebagai CO1 (Madduppa et al.,
2017). Sekuen COI inilah yang sering digunakan untuk
identifikasi ikan dan dibuktikan telah mampu
mengidentifikasi sepuluh spesies dari genus Cynoglossus
yang didapat dari Spanyol, Mozambik, Bangladesh dan
Korea (Noh et al., 2016). Dari hasil BLAST di situs NCBI
diperoleh spesies Cynoglossus arel dengan persentase
kesamaan basa 100% dan nilai Query cover 95%, yaitu
persentase kedekatan sekuen yang dianalisis dengan
sekuen yang dimiliki oleh spesies yang tercantum.
Adapun, spesies yang secara morfologi memiliki kemiripan
dengan spesies C. arel yaitu C. lingua memiliki persentase
kemiripan identifikasi hanya 85% dengan sampel ikan.

KESIMPULAN

Hasil analisis morfologi dan DNA barcoding secara
keseluruhan menunjukkan bahwa spesimen ikan lidah
yang diperdagangkan di TPI Muara Angke merupakan
ikan dari famili Cynoglossidae, genus Cynoglossus,
spesies Cynoglossus arel.
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Penelitian ini dapat dilakukan atas bantuan dan fasilitas
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